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ABSTRAK 
 

PERAN GURU PPKN DALAM PEMBENTUKAN SIKAP TANGGUNG 

JAWAB PADA PESERTA DIDIK DI SMK N 1 GADINGREJO TAHUN 

AJARAN 2021/2022 

 

 
Oleh 

 

 
Felia Mutiara Sari 

 

 
Tujuan dari penelitian yaitu untuk mengetahui dan menjelaskan peran guru PPKN 

dalam pembentukan sikap tanggung jawab peserta didik di SMKN 1 Gadingrejo. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskritif dengan 

pendekatan kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas XI 

SMKN 1 Gadingrejo. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 73 

responden. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

utama yaitu angket dan menggunakan teknik penunjang yaitu wawancara. 

Analisis data pada penelitian ini yaitu menggunakan SPSS versi 20 dan Microsoft 

Excel 2010. 

 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan menunjukan terdapat peran guru 

PPKN dalam pembentukan sikap tanggung jawab pada peserta didik di SMK N 1 

Gadingrejo besarnya presentase pengaruhnya yaitu 25,8% . Hal ini dapat dilihat 

dari siswa dapat mentaati peraturan disekolah, datang dan mengikuti pembelajaran 

kelas dengan tepat waktu, menghormati guru dan mengerjakan tugas dengan tepat 

waktu. 

 

Kata kunci: peran guru, sikap, tanggung jawab
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The purpose of this research was to identify and explain the role of PPKN 

teachers in forming the responsible attitude of students at SMKN 1 Gadingrejo. 

The method used in this study was a descriptive method with a quantitative 

approach. The subjects in this study were students of class XI SMKN 1 

Gadingrejo. The sample used in this study amounted to 73 respondents. The data 

collection technique in this study used the main technique, namely questionnaires 

and used supporting techniques, namely interviews. Data analysis in this study 

was using SPSS version 20 and Microsoft Excel 2010. 

 

 
Based on the results of the research obtained, it showed that there was a role for 

PPKN teachers in forming an attitude of responsibility for students at SMK N 1 

Gadingrejo, the percentage of the influence is 25.8%. This can be seen from 

students being able to obey school rules, come and take class lessons on time, 

respect teachers and do assignments on time. 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 
Sikap tanggung jawab sangatlah penting dalam suatu tindakan dari 

pengambilan keputusan yang memiliki nilai dampak dari sebuah pengambilan 

dapat dikatan bahwa tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang 

untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dilakukan, 

terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), 

negara dan Tuhan Yang Maha Esa. (Hasan, 2010:10) 

 

Sikap tanggung jawab tidak bisa muncul dengan sendirinya dan tidak dapat 

dimiliki seseorang dengan sendirinya. Namun sikap tanggung jawab dapat 

dimiliki dan didasari oleh karakter yang baik. Karakter yang baik akan 

bertumbuh pada diri manusia jika sudah menjadi kebiasaan melakukan hal 

yang baik. Kebiasaan tersebut terjadi melalui proses pendidikan yang 

diterima sejak dini dari lingkungan keluarga, dan diteruskan di sekolah serta 

masyarakat. 

Berdasarkan undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang  Sistem 

Pendidikan Nasional dalam pasal 3 menyebutkan bawah : 

Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warganegara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

 

Maka dalam hal ini, pendidikan yang memiliki amanah dalam mengemban 

pembangunan karakter warganegara disekolah yaitu melalui mata pelajaran 

pendidikan pancasila dan kewarganegaraan. 
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Pembelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan mempunyai 

paradigma baru dari penerapan disekolah, mata pelajaran pendidikan 

pancasila dan kewarganegaraan memiliki kompetensi dasar yaitu civic 

knowledge, civic skills dan civic disposition. Maka, civic disposition 

menjadi bagian salah satu dari kompetensi dasar yang penting didalam 

pembelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan. Civic disposition 

yaitu salah satu komponen sebagaimana yang sering disebutkan sebagai 

watak warganegara. Menurut Setiawan (2012) civic disposition merupakan 

aspek yang berkaitan dengan values. Civic disposition merupakan 

kecakapan kewarganegaraan yang berkembang secara perlahan yang 

bersumber dari apa yang telah dipelajari dan dialami dirumah, sekolah, 

komunitas maupun organisasi civic society. 

Faktanya banyak warga negara mengalami penurunan salah satu nilai dari 

civic disposition yaitu sikap tanggung jawab terutama dikalangan remaja. 

Fenomena merosotnya moral pada peserta didik tersebut menurut (Tilaar, 

1999) merupakan salah satu akses dari kondisi masyarakat yang sedang 

berada dalam fase transformasi sosial menghadapi era globalisasi. Dengan 

adanya era globalisasi banyak remaja mengalami perubahan sikap membuat 

adanya hambatan terjadinya dalam pembentukan sikap tanggung jawab 

semakin meningkat terutama pada lingkungan sekolah. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Sinta Meithia Nugraha (2021) yang 

berlandaskan dengan teori karakter Thomas Lickona yang menyatakan 

bahwa terdapat 3 komponen dalam pembentukan karakter siswa yang saling 

berkaitan yaitu: moral knowing, moral feeling, dan moral action 

menghasilkan bagaimana cara dalam membentuk rasa tanggung jawab dan 

disiplin dengan menggunakan memberikan pengetahuan mengenai moral 

dengan penjelasan materi secara akademik dengan membuat lingkungan 

secara kondusif dan pemahaman mengenai makna dari sikap tanggung 

jawab kepada peserta didik. Dengan adanya perasaan moral mewujudkan 

sikap tanggung jawab peserta didik dalam membangun rasa saling 

menghargai dengan menggunakan bahasa dan perilaku yang baik. 
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Tabel 1.1 observasi Pra Penelitian 

 
NO Aspek Tanggung 

Jawab 

Rendah Sedang Tinggi 

1 Jujur ✓   

2 Mandiri  ✓  

3 Disiplin ✓   

4 Berani dalam 

mengungkapkan 

pendapat 

 ✓  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru PPKn SMK N 1 Gadingrejo 

Pada Tanggal 24 September tahun 2021 

 
Berdasarkan studi pendahuluan obervasi dan wawancara bersama guru 

PPKn di sekolah SMK N 1 Gadingrejo pada tanggal 24 September Tahun 

2021 terdapat penurunan sikap tanggung jawab pada peserta didik di SMK 

N 1 Gadingrejo. Siswa disekolah SMK N 1 Gadingrejo banyak siswa yang 

mengalami penurunan rasa tanggung jawab seperti terdapat peserta didik 

yang datang terlambat kesekolah, tidak mengejakan tugas dengan tepat 

waktu, peserta didik yang membolos disaat jam pembelajaran, peserta didik 

datang terlambat kedalam kelas, tidak memakai pakaian sesuai dengan 

aturan, dan terdapat peserta didik yang mencontek saat ujian. Sehingga 

peneliti menyimpulkan bahwa terdapat permasalahan dalam sikap tanggung 

jawab peserta didik. Dimana berdampak pada proses pada proses 

pembentukan  karakter peserta didik menjadi warga negara yang baik. 

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran PPKn guru tidak henti-hentinya 

menanamkan sikap kepada seluruh siswa mengenai rasa tanggung jawab 

dan                             disiplin. Salah satu contoh peran guru dalam   menanamkan sikap 

tanggung jawab kepada peserta didik seperti mengingatkan kepada siswa 

mengenai tugas yang diberikan oleh guru agar dikerjakan tepat waktu, 

datang kesekolah dengan tepat waktu, lalu menanamkan rasa kedisiplinan  
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Kepada peserta didik seperti harus menaati segala peraturan disekolahan 

maupun didalam kelas, dan menanamkan rasa toleransi antar peserta 

didik untuk menyelesaikan permasalahan yang akan dihadapi dengan 

cara bermusyawarah, tidak melakukan kecurangan dalam ujian 

disekolah dan  melaksanakan kegiatan keagamaan disekolah dan lain lain 

Seharusnya penguatan sikap tanggung jawab untuk penerus generasi muda 

seperti siswa disekolah sangat penting diera globalisasi. Karena sikap 

tanggung jawab mampu dalam membangun watak kewarganegaraan agar 

menjadi warga negara yang baik. Maka dari itu siswa harus memiliki rasa 

bertanggung jawab, dan memiliki rasa kedisplinan dilingkungan sekolah. 

Oleh sebab itu, peran guru PPKn terhadap pembentukan sikap tanggung 

jawab pada peserta didik sangat diperlukan. Dikarenakan dalam 

pembentukan sikap tanggung jawab peserta didik disekolah sangat penting 

untuk membentuk warganegara yang baik. 

Peran guru merupakan usaha secara dasar dalam menyampaikan materi 

didalam kelas, namun tidak hanya itu saja peran guru juga meliputi dalam 

kemampuan mendidik, membimbing, mengajar dan melatih siswa didalam 

kelas sehingga membuat siswa memiliki sifat berfikir kritis. Lalu peran guru 

PPKn didalam dunia pendidikan yaitu dimana dituntut untuk mampu 

mengembangkan proses pembelajaran agar lebih menarik, menyenangkan, 

menantang dan membentuk siswa agar berpikir kritis (Hemafitria, 2017). 

Maka, sebagaimana bagian dari rangkaian dari keseluruhan kegiatan 

pembelajaran yang bertujuan  membentuk kecerdasan warga negara dari 

aspek pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus berlandaskan 

nilai dan norma pada kehidupan berbangsa dan bernegara (Afriani, 2017). 

Maka dapat disimpulkan bahwa guru PPKn menjadi pendidik yang 

mendidik peserta didik dengan pengetahuan, keterampilan dan perilaku 

yang berlandaskan nilai dan norma pancasila. Diharapkan dari adanya 

peranan guru PPKn disekolah yaitu untuk menjadi sumber belajar, 

pengelolaan kelas, demonstrator, pembimbing, motivator, evaluator, 

fasilitator dan mediator dalam proses pembelajaran. Dengan adanya hal 
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tersebut diharapkanguru PPKn dalam peranannya menjadi fasilitator dalam 

mendukung proses pembentukan sikap tanggung jawab pada peserta didik. 

Sikap tanggung jawab sangat penting diterapkan dalam kehidupan sehari- 

hari. Tidak hanya dalam pembelajaran disekolah. Karena sikap tanggung 

jawab dapat membawa arah positif kepada peserta didik dalam memasuki 

kehidupan bermasyarakat mulai dari rasa tangggung jawab dan disiplin. 

Lalu dengan adanya proses pengembangan sikap tanggung jawab pada 

peserta didik, dimana peserta didik sebagai generasi muda penerus bangsa 

untuk mempersiapkan menjadi warganegara yang good be citizenship, dan 

mampu          dalam berperan dikehidupan berbangsa dan bernegara. Oleh sebab 

itu, penulis merasa penting untuk meneliti tentang Peran Guru PPKN 

Dalam Pembentukan Sikap Tanggung Jawab Pada Peserta Didik di 

SMK N 1 Gadingrejo Tahun Ajaran 2021/2022 untuk mengetahui 

bagaimana peran guru PPKn dalam pembentukan sikap tanggung jawab 

yang sangat penting bagi peserta didik terkhususnya bagi kelas XI. 

1.2 Identitas Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dalam penelitian dapat 

diidentifikasi sebagai berikut : 

1.2.1 Menurunnya sikap disiplin dalam mematuhi peraturan di sekolah 

1.2.2 Kurangnya kesadaran dalam bersikap tanggung jawab peserta 

didik 

1.2.3  Peran guru PPKn dalam penguatan sikap tanggung jawab peserta 

didik belum berjalan optimal 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah penelitian ini dapat 

ditentukan pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah : “Peran Guru 

PPKn dalamPembentukan sikap Tanggung Jawab Peserta Disik di SMK N 1 

Gadingrejo”. 
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1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 

masalah sebelumnya maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

“Bagaimanakah Peran Guru PPKN Dalam Pembentukan Sikap Peserta Didik 

di SMK N 1 Gadingrejo?” 

1.5. TujuanPenelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini dilaksanakan untuk 

memperoleh data, yaitu : “Untuk mengetahui dan menjelaskan Peran Guru 

PPKN Dalam Pembentukan Sikap Tanggung Jawab Peserta Didik di SMK N 

1 Gadingrejo”. 

1.6. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian berguna untuk bahan kajian dan referensi bagi 

penelitian lain yang berminat menerapkan dan mengembangkan 

kompetensi dasar mengenai sikap tanggung jawab untuk peserta didik. 

b. Manfaat Praktis 

1. bagi pembaca 

Dalam penelitian ini diharapkan nantinya dapat dijadikan sebagai 

informasi dan referensi bagi pembaca untuk menambah 

pengetahuan mengenai peran guru. 

2. bagi peneliti 

Penelitiana ini berguna untuk membantu penulis dalam memperoleh 

wawasan dan pengetahuan baru mengenai peran guru. 

1.7. Ruang Lingkup 

 

1.7.1. Ruang Lingkup Ilmu 

 
Penelitian ini dalam ruang lingkup ilmu wilayah kajian pendidikan 

kewarganegaraan. Hal ini mengkaji keterlibatan mengenai studi 

tentang kehidupan sehari-hari, mengajarkan bagaimana menjadi 

warga negara yang baik yang menjunjung tinggi nilai-nilai 
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pancasila yang merupakan dasar negara Indonesia yang meliputi 

nilai, moral dan sikap peserta didik. 

1.7.2. Ruang Lingkup Subjek Penelitian 

 
Ruang lingkup subjek penelitian adalah siswa kelas XI di SMK N 1 

Gadingrejo. 

1.7.3. Ruang Lingkup Objek Penelitian 

 
Ruang lingkup objek penelitian adalah peran guru PPKN dalam 

pembentukan sikap tanggung jawab peserta didik. 

1.7.4. Ruang Lingkup Tempat Penelitian 

 
Penelitian ini dilakukan di SMK N 1 Gadingrejo, Kecamatan 

Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu. 

1.7.5. Ruang Lingkup Waktu Penelitian 

 
Penelitian ini dilakukan sejak dikeluarkannya surat izin penelitian 

pendahuluan oleh Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

(FKIP) Universitas Lampung pada tanggal 24 September 2021 

dengan nomor surat 6276/UN26.13/PN.01.00/2021, kemudian 

dilanjutkan dengan penelitian telah dilakukan pada tanggal 10 

Febuari 2022 dengan nomor surat 678/UN26.13/PN.01.00/2022. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 

2.1. Peran Guru 

 
Menurut Cohen (Rusdiyanta, 2009) peran merupakan role dari suatu 

perilaku yang diharapkan oleh orang lain dari seseorang yang menduduki 

status tertentu. Sedangkan peranan merupakan aspek dari dinamisnya 

kedudukan. Lalu menurut (Supardi, 2011) yaitu peran sebagai dari 

keteraturan perilaku yang diharapkan dari individu. 

 

Dalam pemaparan Gultom (2020) mengenai peran guru dalam didunia 

pendidikan yaitu tidak sekedar dalam menyampaikan materi didalam 

kelas, namun peran guru juga dalam memfasilitasi siswa dan membantu 

siswa dalam proses pembelajaran dari awal hingga akhir dan membuat 

siswa menjadi sifat berfikir kritis (Novianti et al., 2021). Sardiman 

(2010) dalam bukunya yang berjudul Interaksi dan Motivasi Belajar dan 

Mengajar menjelaskan bagaimana pandangan menurut Prey Katz 

menggambarkan peran guru sebagai kominator, sahabat yang dapat 

memberikan nasihat- nasihat, motivator sebagai pemberi inspirasi dan 

dorongan, pembimbing dalam pengembangan sikap dan tingkah laku. 

Diharapkan dengan adanya peran guru didalam dunia pendidikan untuk 

membantu kesulitan peserta didik selama proses pembelajaran, 

mengarahkan dan membimbing sikap untuk menjadikan siswa yang 

memiliki sikap berpikir kritis untuk membekali siswa dikehidupan siswa 

kedepannya. 

 

`Menurut Slameto (2002 : 22-31 ) peran seorang guru sangat penting 

dalam upaya perkembangan peserta didik, maka dari itu akan dijelaskan 

beberapa peran penting seorang guru dalam upaya perkembangan peserta 

didik hal-hal apa saja yang harus diketahui oleh seorang guru dalam 
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upaya mengembangkan peserta didik, peran guru dalam proses belajar 

mengajar upaya mengembangkan perkembangan peserta didik, kriteria 

guru dalam mengoptimalkan perkembangan peserta didik, komponen 

kinerja profesional guru dalam perkembangan peserta didik. Hal-hal yang 

perlu diketahui oleh guru dalam upaya perkembangan peserta didik. 

Guru memiliki peran serta fungsi yang tidak terpisahkan diantara 

kemampuan mendidik, membimbing, mengajar, dan melatih. Secara 

kemampuan integratif  keempat kemampuan menjadi satu sama lain 

tidak                       dapat dipisahkan. Namun secara terminologis sudut pandang 

akademikis, pengertian mendidik, membimbing, mengajar dan melatih 

(Sopian, 2016). Akan diperjelaskan dalam tabel dibawah ini : 

 

Tabel 2.1. Perbedaan antara Mendidik, Membimbing, Mengajar, dan 

Melatih 

 

No Aspek Mendidik Membimbing Mengajar Melatih 

1 Isi Moral dan 

kepribadian 

Norma dan 

tata tertib 

Bahan ajar 

yang berupa 

ilmu 

pengetahuan 

dan 

teknologi 

Keterampila 

n dan 

kecakapan 

hidup (life 

skills) 

2 Proses Memberika Menyampaika Memberikan Untuk 

 n motivasi n dan contoh pada menjadikan 

 Dalam mentransfer siswa serta contoh serta 

 belajar dan materi yang mempratikka teladan 

 mengikuti berbentuk n lingkup hal 

 ketentuan ilmu kemampuan moral dan 

 dan tata pengetahuan, tertentu dan kepribadian 

 tertib yang teknologi dan menerapkan  

 Menjadi seni yang konsep yang  

 keputusan menggunakan diberikan  

 Bersama strategi dan pada siswa  

  metode untuk  

  mengajar kecakapan  

  yang yang  
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   dibutuhkan 

dengan 

perbedaan 

siswa. 

digunakan 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

 

3 Strategi Keteladana Motivasi dan Ekspositori Praktek 

Dan N pembinaan dan enkuiri kerja, 

metode pembiasaan   simulasi dan 

    magang 

 

 

Para pakar pendidikan di Barat telah melakukan penelitian tentang peran 

guru yang harus dilakoni. Peran guru yang beragam telah diidentifikasi 

dan dikaji oleh Pullias danYoung (1988), Manan (1990) serta Yelon dan 

Weinstein (1997), Adapun peran-peran tersebut adalah sebagai berikut : 

• Guru Sebagai Pendidik Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, 

panutan dan identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh 

karena itu, guru harus memiliki standar kualitas tertentu, yang mencakup 

tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin. Peran guru sebagai 

pendidik (nurturer) berkaitan dengan meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan anak untuk memperoleh pengalaman-pengalaman lebih 

lanjut seperti penggunaan kesehatan jasmani, bebas dari orang tua, dan 

orang dewasa yang lain, moralitas tanggung jawab kemasyarakatan, 

pengetahuan dan keterampilan dasar, persiapan untuk menghidupkan 

keluarga, pemilihan jabatan, dan hal-hal yang bersifat personal dan 

spiritual. Oleh karena itu tugas gurudapat disebut pendidik dan 

pemeliharaan anak. Guru sebagai penanggung jawab pendisiplinan anak 

harus mengontrol setiap aktivitas anak-anak agar tingkat laku anak tidak 

menyimpang dengan norma-norma yang ada. 

 
• Guru Sebagai Pengajar Peranan guru sebagai pengajar dan pembimbing 

dalam kegiatan belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti motivasi, kematangan, hubungan peserta didik dengan guru, 

kemampuan verbal, tingkat kebebasan, rasa aman dan keterampilan guru 
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dalam berkomunikasi. Jika faktor-faktor di atas dipenuhi, maka melalui 

pembelajaran peserta didik dapat belajar dengan baik. Guru harus berusaha 

membuat sesuatu menjadi jelas bagi peserta didik dan terampil dalam 

memecahkan masalah. 

 
• Guru Sebagai Pembimbing Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing 

perjalanan, yang berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya 

bertanggung jawab atas kelancaran perjalanan itu. Dalam hal ini, istilah 

perjalanan tidak hanya menyangkut fisik tetapi juga perjalanan mental, 

emosional, kreatifitas, moral dan spiritual yang lebih dalam dan kompleks. 

 
• Guru sebagai Pemimpin Guru diharapkan mempunyai kepribadian dan 

ilmu pengetahuan. Guru menjadi pemimpinbagi peserta didiknya. Ia akan 

menjadi imam. 

 
• Guru sebagai pengelola pembelajaran Guru harus mampu menguasai 

berbagai metode pembelajaran. Selain itu, guru juga dituntut untuk selalu 

menambah pengetahuan dan keterampilan agar supaya pengetahuan dan 

keterampilan yang dirnilikinya tidak ketinggalan  zaman. 

 
• Guru Sebagai Model dan Teladan Guru merupakan model atau teladan 

bagi para peserta didik dan semua orang yang menganggap dia sebagai 

guru. Terdapat kecenderungan yang besar untuk menganggap bahwa peran 

ini tidak mudah untuk ditentang, apalagi ditolak. Sebagai teladan, tentu 

saja pribadi dan apa yang dilakukan guru akan mendapat sorotan peserta 

didik serta orang di sekitar lingkungannya yang menganggap atau 

mengakuinya sebagai guru. 

 

 
Berdasarkan pengertian diatas peran merupakan tingkah laku individu 

yang memutuskan suatu kedudukan tertentu, dengan demikian konsep 

peran menunjuk kepada pola perilaku yang diharapakan dari seseorang 
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yang memiliki status/posisi tertentu dalam organisasi atau sistem 

Koentrajaraningrat (2002). Didalam buku yang berjudul Dinamika 

Sekolah dan Bilik Darjah, Kamaruddin Haji Husin (1993:8) didalam buku 

tersebut menjelaskan terdapat 8 aspek peran guru seperti: a. pendidik, b. 

pengajar, c. fasilitator, d. pembimbing e. pelayan, f. perancang, g. 

pengelola, h. inovator, i. penilai. Karena itu, peran guru merupakan suatu 

perilaku yang harus dimiliki oleh seorang guru yang diharapkan oleh 

individu, dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan profesional yaitu 

seperti mendidik, membimbing, mengajar, dan melatih siswa. 

 
2.1.1. Peranan Guru PPKn 

 
Peran guru PPKn merupakan bagian serangkaian dari keseluruhan 

kegiatan pembelajaran yang bertujuan membentuk kecerdasan warga 

negara dari aspek perilaku siswa yang berlandaskan nilai dan norma 

dikehidupan berbangsa dan bernegara (Afriani & Mahmud, 2017). 

 

Peranan guru PPKn sangat penting dalam pengembangan pendidikan 

Moral atau Pendidikan karakter dari seorang murid. Karena guru PKN 

dalam mendidik berperan untuk menanamkan sikap kebaikan dalam 

pendidikanya. 15 WF Connel (1972 : 24) membedakan tujuh peran 

seorang guru PPKn yaitu : 

 

(1). Pendidik 

 

(2). Model 

 

(3). Pengajar dan pembimbing 

(4). Pelajar 

(5). Komunikator terhadap masyarakat setempat 

(6). Pekerja administrasi 

(7). Kesetian terhadap lembaga. 
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Menurut (Fauzi et al., 2013) peran guru Pendidikan Kewarganegaraan 

sangat penting dalam mendidik moral siswa disekolah. Dari peranan 

tersebut menciptakan sebuah perilaku yang diharapan oleh peserta didik 

seperti demonstator, pengelolaan kelas,mediator, fasilitator dan evaluator 

dalam proses pembelajaran disekolah pendidik yang mampu menjalankan 

tugas-tugasnya dalam kedudukannya sesuai dengan tujuannya (Marzuki 

& Feriandi, 2016). Dapat dikemukakan bahwa guru berkewajiban 

mencerdaskan kehidupan bangsa menuju pembentukan manusia 

indonesia seutuhnya yang berdasarkan pancasila, menurut Uzer Usman 

(1999:8) menyebutkan bahwa: 

“Kemampuan yang senantiasa relevan dengan zaman dan sampai kapan 

pun di perlukan, kedudukan seperti itu merupakan penghargaan 

masyarakat yang tidak kecil artinya bagi para guru sekaligus merupakan 

tantangan yang membuat prestise dan prestasi yang senantiasa terpuji 

dan teruji dari setiap guru, bukan hanya didepan kelas, tidak saja di 

batas-batas pagar sekolah, tetapi juga di tengah-tengah masyarakat”. 

 

Selain sebagai contoh bagi siswa dalam melaksanakan nilai karakter, 

guru PKn juga memiliki peran-peran yang lain dalam proses belajar 

mengajar. Peran tersebut antara lain: 

1. Guru sebagai demonstrator 

Guru dituntut untuk menguasai materi pelajaran yang akan diajarkan 

kepada siswa dan mengembangkannya. Guru dituntut mampu 

memberikan informasi kepada siswa Salah satu yang harus 

diperhatikan oleh guru bahwa ia sendiri adalah pelajar. Ini berarti 

bahwa guru harus belajar terus menerus (Usman, 2008: 9). 

2. Guru sebagai pengelola kelas 

Dalam perannya sebagai pengelola kelas (learning manager), guru 

hendaknya mampu mengelola kelas sebagai lingkungan belajar serta 

merupakan aspek dari lingkungan sekolah yang perlu diorganisasi 

(Sabri, 2007: 69). Sebagai peengelola kelas, guru bertanggung jawab 

memelihara lingkungan kelas agar menyenangkan untuk belajar dan 

mengarahkan proses belajar di kelas. 
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3. Guru sebagai mediator dan fasilitator 

Sebagai mediator guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman 

tentang media pembelajaran karena media merupakan salah satu alat 

komunikasi untuk membantu dalam proses pembelajaran. Sebagai 

fasilitator guru harus mampu menyediakan dan mengusahakan 

sumber belajar untuk tercapainya tujuan dan proses belajar mengajar 

yang baik. Sumber belajar bisa berupa narasumber, buku, majalah, 

koran, dan sebagainya. 

 

4. Guru sebagai evaluator 

Dalam dunia pendidikan pada waktu tertentu selalu mengadakan 

penilaian terhadap hasil yang dicapai. Dengan penilaian guru dapat 

mengetahui keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran, 

penguasaan siswa terhadap mteri serta ketepatan/keefektifan metode 

mengajar. 

Fungsi PPKn adalah wahana tempat untuk membentuk warga negara 

cerdas, terampil, dan berkarakter yang setia kepada bangsa dan negara 

Indonesia dengan merefleksikan dirinya dalam kebiasaan berpikir dan 

bertindak sesuai dengan amanat Pancasila dan UUD 1945. Sedangkan 

kompetensi guru PPKn yang bersifat khusus: (Permendiknas No. 16 Tahun 

2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi Guru) 

meliputi: 

1. Memahami materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran PPKn. 

 
2. Memahami substansi PPKn yang meliputi pengetahuan 

kewarganegaraan (civic knowledge), nilai dan sikap kewarganegaraan 

(civic disposition), dan ketrampilan kewarganegaraan  (civic skills). 

 
3. Menunjukkan manfaat mata pelajaran PPKn. Keunikan PPKn 

digambarkan John Potter, dalam Citizenship Education substansinya 

berisikan tentang hak-hak kita, tetapi harus diakui memiliki tiga keunikan 
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yang membedakannya dengan mata pelajaran lain, (Linked with other 

subject), yang dimana dimaksudkan sekolah harus mendukung secara 

eksplisit untuk mengkaitkan PPKN dengan mata pelajaran yang lain, (A 

way of life), dimana mata pelajaran PPKN harus menjadi pedoman dalam 

cara pandangan hidup dan giat sekolah secara keseluruhan dan 

(Partcipation), dimaksudnya PPKn diperlukan oleh generasi muda (young 

people) untuk belajar melalui partisipasi dan penerapan secara nyata 

melalui kegiatan sehari-hari. 

 
Pembembelajaran PPKn memiliki rol model dalam pembelajaranya. Hal 

ini yang sering disebut dengan paradigma pembelajaran PPKn. Paradigma 

PPKn memiliki pokok pembelajaran yang terdapat komponen 

pengetahuan, keterampilan, dan kepribadian untuk menjadi warga negara 

yang baik. Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan 

pendidikan yang fokus materinya berupa peranan warga negara dalam 

kehidupan bernegara yang kesemuanya itu diproses dalam rangka untuk 

membina peranan tersebut sesuai dengan ketentuan Pancasila dan UUD 

1945 agar menjadi warga negara yang dapat diandalkan oleh bangsa dan 

negara (Prewitt & Dawson, dan Aziz dkk dalam Cholisin, 2004:10). 

Mengingat bahwa mata pelajaran PPKn ini sangat penting untuk 

mempersiapkan dam membina siswa untuk menjadi warga negara yang 

berlandaskan paradigma yang diberikan dalam proses pembelajaran, dan 

membekali dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan intelektual, 

tanggung jawab serta mampu berpartisipasi dalam lingkungan. Menurut 

Winarto mengatakan bahwa terdapat tugas dari guru PPKn yang 

berlandaskan paradigma baru untuk mengembangkan pendidikan 

demokrasi yang memiliki 3 fungsi pokok seperti : a. mengembangkan civic 

knowledge, b. membina civic skill, c. membentuk civic disposition (Afriani 

& Mahmud, 2017). 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan yaitu peran guru PPKn 

sebagai roll model untuk peserta didik dalam pertama penanaman civic 
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disposition, guru PPKn dapat menerapkan model percontohan bagi peserta 

didik sebagai guru yang memiliki karakter civic disposition. Dalam 

pembentukan civic disposition, guru PPKn dalam pembentukan karakter 

maka pendidik harus membentuk lingkungan sekolah yang kondusif dalam 

pengembangan karakter peserta didik. Untuk mengembangkan civic 

disposition itu sendiri yaitu dengan membina, membimbing serta 

mengarahkan peserta didik dalam memiliki watak kewarganegaraan yang 

baik sesuai dengan lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat. 

 

2.2. Tinjauan Pelajaran PPKn 

 

2.2.1. Pengertian PPKn 

 

Pengertian Pendidikan Pancasila Kewarganegaraan menurut (Kansil 

1994) merupakan suatu mata pelajaran yang memiliki cangkupan ruang 

lingkup dalam mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral 

yang bersumber pada kebudayaan bangsa indonesia yang memiliki 

harapan dapat menciptakan perilaku dan sikap dalam kehidupan sehari- 

hari sebagai anggota masyarakat yang dicitakan oleh YME. Dalam 

penjelasan mengenai pendidikan pancasila kewarganegaraan sebagai 

sarana dalam internalisasikan nilai karakter bangsa (Pangalila, 2017). Hal 

ini pendidikan pancassila dan kewarganegaraan menjadi salah satu ilmu 

pengetahuan yang membentuk dan mengembangkan nilai, moral dan 

sikap perilaku warga negara. Untuk mengkaji dari upaya pembentukan 

warga negara yang harus memiliki sikap, nilai, pengetahuan, 

keterampilan dan perilaku secara nyata dalam kehidupan warga negara 

yang cerdas dan berkarakter (Wati, 2019). 

Menurut Permendiknas No.22 Tahun 2006 tentang standar Isi Pendidikan 

Nasional, PKn merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada 

pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan 

hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang 

cerdas, terampil dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan 
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UUD 1945. PPKn adalah aspek pendidikan politik yang fokus materinya 

peranan warga negara dalam kehidupan bernegara yang kesemuanya itu 

diproses dalam rangka untuk membina peranan tersebut sesuai dengan 

ketentuan Pancasila dan UUD 1945 agar menjadi warga negara yang 

dapat diandalkan oleh bangsa dan negara (Cholisin 2000: 9). Menurut 

Edmonson (sebagaimana dikutip Ubaedillah & Rozak, 2011) makna 

Civics selalu didefinisikan sebagai sebuah studi tentang pemerintahan 

dan kewarganegaraan yang terkait dengan kewajiban, hak, dan hak-hak 

istimewa warga negara. 

 
Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa PPKn 

merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan 

karakter warga negara dalam lingkup pengembangan nilai, moral dan 

sikap dari perilaku warga negara yang cerdas dan berkarakter. 

Diharapkan dalam pengembangan karakteristik warga negara melalui 

salah satu kompetensi pembelajaran PPKn. 

 

2.2.2. Tujuan Pembelajaran PPKn 

 

Dalam penerapan kurikulum berbasis kompetensi fungsi dan tujuan 

pelajaran Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan menurut Cholisin 

(2004) menyatakan bahwa yaitu pada tahun 2004 terdapat 3 komponen 

pendidikan pancasila dan kewarganegaraan yang miliki kualitas baik. 

Sebagai versi mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan 

sebagai new civic education indonesia pada masa reformasi sebagai 

paradigma baru pendidikan pancasila dan kewarganegaraan. Tujuan dari 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan berdasarkan 

pusat kurikulum 2003 yaitu dapat berfikir kritis, rasional serta kreatif 

dalam menghadapi permasalahan kewarganegaraan, dapat berpartisipasi 

dengan baik, bertanggung jawab, memiliki sikap dan perilaku yang baik 

dalam kegiatan bermasyarakat berbangsa dan bernegara, membangun 

demokrasi dalam membentuk sikap pada karakter masyarakat didunia, 

mampu berinteraksi dengan warga negara didunia dalam menaati berbagai 
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peraturan serta mampu memanfaatkan teknologi dan komunikasi sebagai 

warga negara yang baik. 

Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan yang dikemukakan oleh Djahiri 

(1994/1995:10) adalah sebagai berikut: 

a. Secara umum 

Tujuan PKn harus mendukung keberhasilan pencapaian Pendidikan 

Nasional, yaitu : “Mencerdaskan kehidupan bangsa yang 22 

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya. Yaitu manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi 

pekerti yang luhur, memiliki kemampuan pengetahuann dan 

keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian mantap dan 

mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan”. 

 
b. Secara khusus 

Tujuan PKn yaitu membina moral yang diharapkan diwujudkan dalam 

kehidupan sehari-hari yaitu perilaku yang memancarkan iman dan 

takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dalam masyarakat yang terdiri 

dari berbagai golongan agama, perilaku yang bersifat kemanusiaan 

yang adil dan beradab, perilaku yang mendukung kerakyatan yang 

mengutamakan kepentingan bersama diatas kepentingan perseorangan 

dan golongan sehingga perbedaan pemikiran pendapat ataupun 

kepentingan diatasi melalui musyawarah mufakat, serta perilaku yang 

mendukung upaya untuk mewujudkan keadilan sosial seluruh rakyat 

Indonesia. 

 

Tuntutan pengembangan karakteristik warga negara di atas menurut 

Cogan (1998:117) harus dikonstruksi dalam kebijakan pendidikan 

kewarganegaraan yang multidimensional (multidimensional 

citizenship), yang ia gambarkan dalam empat dimensi yang saling 

berinteraksi, yaitu the personal, social, spatial and temporal 

dimension. Keempat dimensi ini akan melahirkan atribut 
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kewarganegaraan.yang mungkin akan berbeda di tiap negara sesuai 

dengan sistem politik negara masing-masing, yakni: 

 

(1) a sense of identity 

 
(2) the enjoyment of certain rights 

 
(3) the fulfillment of corresponding obligations 

 
(4) a degree of interest and involment in public affairs 

 
(5) an acceptance of basic societal values. 

 
Bagi Indonesia, karakter warganegara akan memiliki kekhususan 

sesuai dengan ideologi yang dianut, yakni Pancasila, dan Konstitusi 

yang berlaku di Indonesia, ialah Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia tahun 1945 (UUD 1945) (Dikdik Baehaqi Arif, 

2008:8-9). 

 

Dalam pengembangan kurikulum pendidikan pancasila dan 

kewarganegaraan menurut (Wahab Abdul Aziz, 2011) yaitu sistem 

kurikulum SD,SMP,SMA/SMK tujuan dari mata pelajaran PPKn yang 

tercantum dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006 yaitu pada semua 

jenjang pendidikan mulai dari SD,SMP,SMA/SMK tidak memiliki 

perbedaan, dalam pengembangan kurikulum tetap berorientasi dalam 

pengembangan kemampuan kompentensi siswa yang diterapkan sesuai 

dengan jenjang perkembangan psikis, emosional,sosial dan emosial. 

Lalu visi mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan adalah 

terwujudnya suatu mata pelajaran yang berfungsi sebagai sarana 

pembinaan watak bangsa (nation and character building) dan 

pemberdayaan warga negara. Misi mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan adalah membentuk warga negara yang baik, yakni 

warga negara yang sanggup melaksanakan hak dan kewajiban dalam 

kehidupan bernegara, dilandasi oleh kesadaran politik, kesadaran 

hukum dan kesadaran moral. 
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Pendidikan kewarganegaraan bertujuan untuk memberikan kompetensi 

sebagai berikut: 

a. Berpikir secara kritis, rasional dan kreatif dalam menanggapi isu 

kewarganegaraan. 

b. Berpartisipasi secara bermutu dan bertanggung jawab, dan 

bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, 

dan bernegara. 

c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri 

berdasarkan karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup 

bersama dengan bangsa-bangsa lain. 

d. Berinteraksi dengan bangsa lain dalam percaturan dunia secara 

langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi (Pusat Kurikulum, 2003:3). 

 

Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan untuk membangun karakter 

(character building) bangsa Indonesia yang antara lain: a. membentuk 

kecakapan partisipatif warga negara yang bermutu dan bertanggung 

jawab dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, b. menjadikan 

warga negara Indonesia yang cerdas, aktif, kritis, dan demokratis, 

namun tetap memiliki komitmen menjaga persatuan dan integritas 

bangsa; c. mengembangkan kultur demokrasi yang berkeadaban, yaitu 

kebebasan, persamaan, toleransi, dan tanggung jawab (Ubaedillah & 

Rozak, 2011). 

 

Dapat disimpulkan dari berbagai pendapat diatas bahwa PKn 

bertujuan untuk: a. Menjadikan warga negara Indonesia yang kritis, 

rasional, kreatif, cerdas, aktif, dan demokratis, b. Berpartisipasi secara 

bermutu dan bertanggung jawab dalam kegiatan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara, c. Mengembangkan kultur demokrasi yang 

berkeadaban, yaitu kebebasan, persamaan, toleransi, dan tanggung 

jawab, d. Berinteraksi dengan bangsa lain dalam membangun 
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kerjasama secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi. 

 
2.2.3. Ruang Lingkup Pendidikan Kewarganegaraan 

 

Menurut Lampiran Permendiknas No.22 Tahun 2006 tentang standar 

Isi Pendidikan Nasional, ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan meliputi aspek-aspek sebagai berikut : 

a. Persatuan dan Kesatuan bangsa, meliputi: hidup rukun dalam 

perbedaan, cinta lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa 

Indonesia, partisipasi dalam pembelaan negara, sikap positif 

terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia, keterbukaan 

dan jaminan keadilan. 

b. Norma, hukum dan peraturan, meliputi: tertib dalam kehidupan 

keluarga, tata tertib di sekolah, norma yang berlaku di 

masyarakat, peraturan-peraturan daerah, norma-norma dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara, sistem hukum dan 

peradilan nasional, hukum dan peradilan internasional. 

c. Hak asasi manusia meliputi: hak dan kewajiban anak, hak dan 

kewajiban anggota masyarakat, instrumen nasional dan 

internasional HAM, pemajuan, penghormatan dan 

perlindungan HAM. 

d. Kebutuhan warga negara meliputi: hidup gotong royong, harga 

diri sebagai warga masyarakat, kebebasan berorganisasi, 

kemerdekaan mengeluarkan pendapat, menghargai keputusan 

bersama, prestasi diri, persamaan kedudukan warga negara. 

e. Konstitusi Negara meliputi: proklamasi kemerdekaan dan 

konstitusi yang pertama, konstitusi-konstitusi yang pernah 

digunakan di Indonesia, hubungan dasar negara dengan 

konstitusi. 

f. Kekuasaan dan Politik, meliputi: pemerintahan desa dan 

kecamatan, pemerintahan daerah dan otonomi, pemerintah 
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pusat, demokrasi dan sistem politik, budaya politik, budaya 

demokrasi menuju masyarakat madani, sistem pemerintahan, 

pers dalam masyarakat demokrasi. 

g. Pancasila meliputi: kedudukan pancasila sebagai dasar Negara 

dan ideologi negara, proses perumusan pancasila sebagai dasar 

negara, pengamalan nilai-nilai pancasila dalam kehidupan 

sehari-hari, pancasila sebagai ideologi terbuka. 

h. Globalisasi meliputi: globalisasi di lingkungannya, politik luar 

negeri Indonesia di era globalisasi, dampak globalisasi, 

hubungan internasional dan organisasi internasional, dan 

mengevaluasi globalisasi. 

 

Materi mengenai warga negara meliputi: 

 
a. Hidup gotong royong, manusia sebagai makhluk sosial selalu 

membutuhkan pertolongan dan bantuan orang lain. 

 

b. Harga diri sebagai warga masyarakat, adalah salah satu hak kita 

sebagai warga negara., 

 

c. Kebebasan berorganisasi dan kemerdekaan mengeluarkan 

pendapat merupakan hak kita sebagai warga negara. 

 

d. Menghargai keputusan bersama, sebagai makhluk sosial, kita 

harus dapat menghargai keputusan yang telah disepakati bersama, 

agar tidak terjadi konflik antar warga negara, 

 

e. Prestasi diri, sebagai warga negara kita harus dan berhak 

untuk mengembangkan kemampuan diri dalam meraih 

prestasi. 

 

f. Persamaan kedudukan warga negara, persamaan kedudukan antar 

warga negara sudah dijamin oleh negara. 

Dari uraian diatas, terlihat jelas bahwa materi mengenai warga 

negara sangat penting bagi siswa.Untuk dapat memahami materi 
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tersebut memerlukan motivasi belajar yang tinggi dari siswa. 

Dimana akibat dari motivasi yang tinggi akan menghasilkan hasil 

prestasi belajar yang baik. 

 

2.2.4. Prinsip-prinsip Pembelajaran PKn 

 
Prinsip-prinsip Pendidikan Kewarnegaraan Prinsip dasar 

pembelajaran PKn mengacu pada sejumlah prinsip dasar 

pembelajaran. Menurut pendapat Budimansyah (2002:8) prinsip-

prinsip  pembelajaran tersebut adalah prinsip belajar siswa aktif 

(student active learning), kelompok belajar kooperatif (cooperative 

learning), pembelajaran partisipatorik, dan mengajar yang reaktif 

(reaktive learning). Berikut penjelasan prinsip-prinsip menurut 

Budimansyah (2002: 8) : 

 
1. Prinsip Belajar Siswa Aktif  Model ini menganut prinsip belajar 

siswa aktif. Aktivitas siswa hampir di seluruh proses pembelajaran, 

dari mulai fase perencanaan di kelas, kegiatan lapangan, dan 

pelaporan. 

 
2. Kelompok Belajar Kooperatif  Proses pembelajaran  PKn juga 

menerapkan prinsip belajar kooperatif, yaitu proses pembelajaran 

yang berbasis kerja sama. 

 
3. Pembelajaran Partisipatorik Selain prinsip pembelajaran di atas PKn 

juga menganut prisip dasar pembelajaran partisipatorik, sebab 

melaui model ini siswa belajar sambil melakoni (learning by 

doing). 

 
4. Reactive Teaching Dalam prinsip ini lebih menekankan bagaimana 

guru menciptakan strategi agar murid mempunyai motivasi belajar. 

Oleh karena itu, guru harus situasi sehingga materi pembelajaran 

menarik agar tidak membosankan bagi siswa. 
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2.3. Sikap Tanggung Jawab 

 

2.3.1. Pengertian Sikap Tanggung Jawab 

 
Menurut Hamalik (1999:44), manusia dapat disebut sebagai manusia 

yang bertanggung jawab apabila mampu melihat pilihan dan membuat 

keputusan atas dasar nilai serta norma-norma tertentu baik yang 

bersumber dari dalam dirinya maupun yang bersumber dari lingkungan. 

 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia tanggung jawab adalah keadaan 

di mana wajib menanggung segala sesuatu sehingga kewajiban 

menanggung, memikul jawab, menanggung segala sesuatunya atau 

memberikan jawab dan menanggung akibatnya. Adapun tanggung 

jawab secara definisi merupakan kesadaran manusia akan tingkah laku 

atau perbuatan baik yang disengaja maupun yang tidak disengaja 

(Rochma, 2016:36). Sedangkan pengertian sikap dijelaskan oleh 

Slameto (1995: 191), sikap merupakan sesuatu yang dipelajari dan 

menentukan bagaimana individu bereaksi terhadap situasi serta 

menentukan apa yang dicari oleh individu dalam hidupnya. Lalu 

menurut Gerungan (2004: 160) juga menguraikan pengertian sikap atau 

attitude sebagai suatu reaksi pandangan atau perasaan seorang individu 

terhadap objek tertentu. Dapat disimpulkan bahwa sikap merupakan 

respon individu setelah menerima sesuatu yang telah dipelajarinya, 

sedangkan tanggung jawab merupakan perilaku yang baik dalam 

menerima segala resiko yang telah dilakukan. 

 
Dalam pandangan menurut Listianti (2012:8) menyebutkan bahwa 

sikap tanggung jawab belajar meliputi sikap atau perilaku seseorang 

untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia 

lakukan, terhadap dirinya sendiri maupun orang lain dan lingkungan 

sekitarnya. Sedangkan Munir (2010, h.90) menyatakan bahwa tanggung 

jawab pada taraf yang paling rendah adalah kemampuan seseorang 

untuk menjalankan kewajiban karena dorongan dari dalam dirinnya. 

Sedangkan menurut Tanggung jawab menurut Thomas Lickona 2012: 
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73 berarti melaksanakan sebuah pekerjaan atau kewajiban dalam 

keluarga, di sekolah, maupun di tempat bekerja dengan sepenuh hati 

dan memberikan yang terbaik. 

 
Pengertian nilai tanggung jawab Kemendiknas (2010, h.10) 

mendeskripsikan Tanggung jawab menunjuk kepada sikap dan perilaku 

seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana 

yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, 

lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara, dan Tuhan YME. 

Menurut Josephson Institute dalam Ambarita dan Pangaribuan (2011) 

mengajukan enam pilar karakter (The Six Pillars of Character) yait 

salah satunya bertanggung jawab (responsible). Dimana terdapat 

indikator mengenai tanngung jawab yaitu : a. melakukan apa yang 

seharusnya dilakukan, b. membuat rencana ke depan, c. tekun dan 

selalu mencoba, d. selalu melakukan yang terbaik, e. mengontrol diri, 

berdisiplin, f. berpikir sebelum bertindak dan mempertimbangkan 

konsekuensi,g. bertanggung jawab atas kata-kata, h. tindakan dan 

sikap, 

i. menetapkan contoh yang baik bagi orang lain; 

 
 

Sedangkan menurut Fitri (2012:43) ada 4 Indikator tanggung jawab 

yaitu sebagai berikut :1) Mengerjakan tugas dan pekerjaan rumah 

dengan baik, 2) Bertanggung jawab terhadap setiap perbuatan, 3) 

Menyelesaikan tugas sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan,4) 

Mengerjakan tugas kelompok secara bersama-sama. 

 
Menurut Fatchrul Mu’in (2017, h.216-219) Istilah-istilah yang 

berkaitan dengan Tanggung Jawab antara lain sebagai berikut : 

1). Duty (tugas) 

2). Laws (hukum dan undangundang) 

3). Contracts (kontrak) 

4). Promises (janji) 

5). Job Descriptions (pembagian kerja) 
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6). Relationship obligations (kewajiban dan hubungan) 

7).Universal ethical principles (prinsip etis universal) 

8). Religious Convictions (ketetapan agama) 

9). Accountability 

10). Diligence (ketekunan, sifat rajin) 

11). Reaching Goals (tujuan-tujuan yang ingin diraih) 

12). Positive Outlook (pandangan positif ke depan) 

13). Prudent (bijaksana) 

14). Rational (hal yang masuk akal) 

15). Time Management (manajemen waktu) 

16). Managenent (pengaturan sumber daya) 

17). Teamwork (tim kerja) 

18). Financial Independence (kemandirian keuangan) 

19). Self Motivated (motivasi diri) 

 
2.3.2. Ciri-Ciri Tanggung Jawab 

 

Ciri-ciri seorang anak yang bertanggung jawab menurut Anton Adiwiyato 

(2001:89) dalam Astuti (2005: 27) antara lain yaitu: 

 
1. Melakukan tugas rutin tanpa harus diberi tahu 

Mengerjakan tugas rutin yang dilaksanakan oleh siswa atas keinginan 

sendiri merupakan salah satu bentuk perilaku bertanggung jawab yang 

dimiliki oleh siswa. 

 
2. Dapat menjelaskan apa yang dilakukannya 

Pekerjakan yang dilaksanakan dengan mampu mencapai target 

merupakan bentuk pekerjaan yang tidak sia-sia, artinya bahwa siswa 

memiliki tujuan dari apa yang dikerjakan berdasarkan konsep yang 

ada. 
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3. Tidak menyalahkan orang lain yang berlebihan 

Kegagalan ataupun hasil pekerjaan yang belum mencapai tujuan 

dengan maksimal mampu dipertanggung jawabkan oleh siswa tanpa 

mencari celah ataupun kekurangan dari orang lain disekitar siswa. 

 
4. Mampu menentukan pilihan dari beberapa alternatif 

Bentuk perilaku tanggung jawab siswa dapat ditunjukan melalui 

kemampuan siswa dalam menentukan pilihannya dengan 

mempertimbangkan alternatif yang dirasa tepat. 

 
5. Bisa bermain atau bekerja sendiri dengan senang hati 

Pekerjaan yang dilaksanakan oleh siswa dengan senang hati 

Akan menunjukan hasil yang lebih baik dari segi fisik maupun 

psikis.  Hal ini berarti bahwa hasil pekerjaan yang dapat dilihat 

berdasarkan                             dilihat berdasarkan fisik lebih baik dan psikis siswa 

tanpak lebih senang. 

 
6. Bisa membuat keputusan yang berbeda dari keputusan orang lain 

dalam kelompoknya. 

Dalam kegiatan kelompok siswa yang memiliki perilaku tanggung 

jawab akan lebih percaya diri dengan kreatifitas yang dimiliki dalam 

kegiatan kelompok. 

 
7. Punya beberapa saran atau minat yang ditekuni. 

Perilaku tanggung jawab siswa dapat dilihat melalui bentuk saran dan 

minat dalam  menyelesaikan suatu pekerjaan. Siswa dengan perilaku 

tanggung jawab yang lebih besar akan mampu memiliki minat yang 

lebih dalam melaksanakan pekerjaan atau tugas. 

 
8. Menghormati dan menghargai aturan 

Aturan yang dibuat bukan untuk dilanggar, merupakan salah satu 

bentuk ataupun prinsip yang dimiliki siswa yang bertanggung jawab. 
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9. Dapat berkonsentrasi pada tugas-tugas yang rumit 

Sesulit apapun tugas yang dimiliki oleh siswa, dengan perilaku 

tanggung jawab maka pekerjaan itu akan tetap dilaksanakan dengan 

penuh kesadaran. 

 
10. Mengerjakan apa yang dikatakannya akan dilakukan. 

Ide ataupun kreatifitas yang telah diniatkan maka tentunya pasti akan 

tetap dilaksanakan oleh siswa yang memiliki perilaku tanggung jawab 

sebab siswa yang memiliki perilaku tanggung jawab lebih memiliki 

komitmen yang tinggi. 

 
11. Mengakui kesalahan tanpa mengajukan alasan yang dibuat-buat. 

Setiap kegagalan membutuhkan pengakuan dari orang yang 

berbuat.Namun, hal ini tentunya berbeda dengan orang yang memiliki 

rasa tanggung jawab yang besar. Dimana siswa dengan perilaku 

tanggung jawab akan berterus terang dengan resiko pekerjaan yang 

telah dilakukannya. 

 
2.3.3. Prinsip-Tanggung Jawab 

 

Prinsip-prinsip tanggung jawab penting untuk diketahui. Natalie 

Douglass (Lickona, 2014: 77) menjelaskan bahwa ada 5 tanggung 

jawab, yaitu : 

 

1) Saya bertanggung jawab untuk perilaku. Jika saya berperilaku baik, 

saya mendapat penghargaan. Jika saya membuat, saya harus menerima 

tanggung jawab dan tidak menyalahkan orang lain. 

 

2) Saya bertanggung jawab atas pembelajaran saya. Tidak ada yang dapat 

belajar untuk saya. 
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3) Saya bertanggung jawab untuk memperlakukan orang dengan tenggang 

rasa dan sikap hormat. 

 
4) Saya bertanggung jawab untuk memberi dukungan kepada ruang kelas 

dan sekolah saya. 

 
5) Saya bertanggung jawab pada lingkungan untuk memperlakukannya 

dengan penuh perhatian sehingga orang lain dapat menikmatinya. 

 
2.3.4. Tujuan Tanggung Jawab 

 

Tanggung jawab memiliki tujuan tidak hanya sekedar sebagai karakter 

seperti di Sekolah Dasar Columbie di Woodland Park. Sekolah Dasar 

Columbie di Woodland Park (Lickona, 2014: 36) memiliki beberapa 

tujuan pribadi dan sosial, yaitu: 

a. Mempraktikan keahlian organisasi 

b. Mendukung dan berinteraksi secara positif dengan orang lain 

c. Bersemangat menghadapi pelajaran 

d. menghadapi resiko dan menerima tantangan 

e. Pertanyaan jawab terhadap perilaku sendiri 

f. Mendengarkan perhatian penuh, mengikuti Arahan, tetap 

mengerjakan tugas-tugas arahan, tetap mengerakan tugas 

g. Mengevaluasi pengetahuan sendiri 

 
 

2.3.5. Aspek-aspek Tanggung Jawab 

 
Aspek-aspek Tanggung Jawab Tanggung jawab memiliki 12 aspek yang 

harus dijangkau. Joshepshon, Peter dan Dowd (dalam Dewi, 2016) 

mengatakan bawah tanggung jawab yang baik memiliki 12 aspek. 

Aspek-aspek tanggung jawab tersebut adalah sebagai berikut : 

 

1. Berani mengakibatkan konsekuensi Berani menghadapai akibat 

buruk jika individu tidak memiliki dampak yang baik dan 

melakukan tindakan yang merugikan bagi dirinya sendiri. 
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2. Kontrol diri Mampu mengendalikan pikiran dan tindakan dari luar 

maupun dalam schingga dapat bertindak dengan benar. 

3. Menentukan tujuan dan perencanaan Individu mampu menentukan 

tujuan dan membuat perencanaan apa yang baik dan harus 

dilakukan bagi dirinya. 

4. Memiliki sikap mandiri Manpu berinisiatif, mengatasi hambatan, 

melakukan sesuatu dengan tepat, berani mengambil keputusan 

tanpa meminta bantuan dari orang lain 

5. Memiliki sikap positif Sikap positif seperti antusias, jujur, murah 

hati, semangat, dan mau berusaha. 

6. Melakukan kewajiban Individu mengetahui apa yang harus 

dilakukan dan dilakukan dengan baik walaupun banyak risiko yang 

harus dihadapi. 

7. Mencapai hasil yang baik Memiliki kesadaran untuk melakukan 

segala hal yang dilakukan dengan baik agar mencapai hasil yang 

baik 

8. Bersikaplah untuk mengetahui jawab terhadap pilihan-pilihan yang 

dipilih berdasarkan dan prinsip-prinsip yang berlaku di lingkungan 

sekitar. 

9. Tekun Individu yang rajin dan bersemangat dalam melaksankan 

pernikahan tanpanya karena dipengaruhi oleh hal 

10. Reflektif Individu dapat menemukan nilai dari apa yang telah dia 

lakukan dalam kehidupan melalui pengalaman-pengalaman atau 

peristiwa yang ada serta tidak mudah menyalahkan orang lain. 

11. Memberikan tentu teladan yang baik Individu yang bertanggung 

jawab atas tindakannya dapat mempengaruhi orang lain, karena itu 

individu harus memberikan contoh tindakan yang positif bagi 

orang lain. 

12. Memiliki otonomi moral Individu mampu berpikir sendiri, 

menentukan keputusannya secara mandiri, rasional dan etis. 
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2.3.6. Jenis Tanggung Jawab 

 

Menurut Titororahardjo (dalam Ulfa, 2014) tanggung jawab berdasarkan 

wujudnya terdiri dari: 

 

1. Tanggung Jawab Kepada Diri Sendiri 

Hakikat manusia sebagai makhluk individu yang memiliki yang tata 

karma dalam bertingkah laku, dalam menentukan keputusan, perasaan, 

dalam menentukan keinginannya, dan dalam menuntut hak-haknya. 

Namun, sebagai individu yang baik maka harus berani mencari kata 

hati, misalnya dalam bentuk penyesalan yang mendalam. 

 
2. Tanggung Jawab Kepada Masyarakat 

Selain hakikat manusia sebagai makhluk individu, manusia juga 

sebagai makhluk sosial yang berada di tengah-tengah masyarakat dan 

tidak mungkin untuk hidup sendiri. Oleh karena itu, manusia harus 

berhati-hati dalam berpikir, bertindak, berbicara dan segala 

aktivitasnya, dilingkungan masyarakat dan maupun lingkungan 

negara. Maka dari itu segala tingkah laku atau perbuatannya yang telah 

diperbuatnya harus bertanggung jawab kepada masyarakat berupa 

sanksi-sanksi dan norma-norma sosial, misalnya seperti cemoohan 

masyarakat, hukuman penjara, dan lain-lain 

 
3. Tanggung Jawab Kepada Tuhan. 

Tanggung Jawab Kepada Tuhan ini tidaklah muncul dengan Manusia 

di alam semesta sendirinya, namun ada yang menciptakan yaitu Tuhan 

YME. Sebagai makhluk ciptaan Tuhan manusia wajib menaati 

kepadanya dan juga menanggung t untutan norma-norma Agama serta 

melakukan kewajibannya terhadap Tuhan YME Sebagai bentuk 

perilaku bertanggung jawab kepada Tuhan misalnya yaitu setiap 

perbuatan yang melanggar nilai agama maka wajib untuk melakukan 

doa dalam rangka menyesali perbuatan yang telah dilakukan. 
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2.3.7. Macam-Macam Tanggung Jawab 

 
Setiap hal yang dilakukan dalam kehidupan pasti harus dipertanggung 

jawabkan, tanggung jawab tidak hanya pada diri sendiri. Tanggung 

jawab dibagi menjadi 3 bagian menurut Mustari (2014: 20-24) 

mengemukakan bahwa macam-macam tanggung jawab adalah sebagai 

berikut: 

1). Tanggung jawab pribadi Tanggung jawab pribadi seseorang 

tersebut memilih untuk bertindak atau berbicara atau 

mengambil posisi tertentu. 

2). Tanggung jawab moral Merujuk pada pemikiran bahwa 

seseorang memiliki kewajiban moral dalam situasi tertentu. 

Jika baik maka akan mendapat penghargaan jika tidak maka 

akan ada hukuman. 

3). Tanggung jawab sosial Manusia adalah makhluk sosial yang 

hidup dengan orang lain, keadaan manusia atau seseorang 

harus bertanggung jawab kepada masyarakat di sekelilingnya. 

 

2.3.8. Faktor yang Mempengaruhi Tanggung Jawab 

 
Menurut Sudani (dalam A'ans dkk, 2014) sebagai berikut: 

1. Kurangnya kesadaran akan pentingnya melaksanakan hak dan 

kewajiban yang merupakan tanggung jawabnya. 

2. Kurang memiliki rasa percaya diri terhadap kemampuan yang 

dimiliki 

3. Dan layanan bimbingan konseling yang dilakukan oleh guru BK 

(Bimbingan Konseling) dalam menangani perilaku tanggung jawab 

belajar secara khusus belum terlaksana secara optimal di kelas. 

 

2.3.9. Upaya Guru Dalam Menanamkan Sikap Tanggung Jawab 

 
Banyak berbagai macam dan caranya yang dapat menumbuhkan 

tanggung jawab, disebabkan banyaknya keragamannya maka diambil 
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strategi yang inti dan penting dalam menumbuhkan tanggung jawab 

siswa diantaranya yang terdapat didalam buku Sukiman, yaitu: 

 
a. Memberikan pemahaman pada setiap peserta didik tentang 

tanggung jawab 

Peserta didik menjadi faktor penting yang harus memahami arti 

tanggung jawab sebelum memasuki tahap lainnya, sebab dengan 

mengenalkan tanggung jawab maka peserta didik akan lebih 

mudah ketika menjalankannya. Setelah peserta didik mulai 

memahami hingga menjadi tahu tentang tanggung jawab 

selanjutnya akan diberikan pemahaman kepada anak tentang 

dampak positif dan negatif tanggug jawab dalam kehidupan, 

supaya peserta didik dapat memahami dan mempraktekkannya 

dengan baik. Diharapkan bagi peserta didik pada tahap ini adalah 

memberikan contoh perilaku tanggung jawab yang sering ada 

pada setiap kegiatan yang dilakukannya. 

 
b. Menjadi teladan yang baik bagi peserta didik 

Setiap adanya peneledanan terhadap peserta didik maka sangat 

diperlukan bagi pendidik untuk menjaga perkataan dan 

perbuatannya didepan peserta didiknya ataupun saat berada di 

sekolah, jika anak mengetahui suatu perbuatan ataupun perkataan 

yang kurang baik maka akan mempersulit peserta didik dalam 

melaksanakannya. Selanjutnya dalam melaksanakan seusatu 

diharapkan agar sesuai apa yang sudah dijelaskan ataupun yang 

sudah dikenalkan pada peserta didik, maka akan melaksanakan 

setiap perbuatan dengan penuh tanggung jawab maka diperlukan 

adanya contoh yang baik didalamnya. 

c. Melatih peserta didik untuk selalu menaati peraturan 

Kebanyakan dari setiap peraturan sering ada dalam kegiatan 
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anak-anak, maka sangat diperlukan agar lebih matang dan 

bermanfaat atas adanya peraturan tersebut serta anak tidak akan 

merasa dirugikan nantinya sangat diperlukan adanya kesepakatan 

dalam membuat peraturan yang akan dikehendaki. Kemudian jika 

anak yang mampu melakukan kegiatan dengan penuh tanggung 

jawab maka akan diberikan apresiasi atas kerja keras setiap peserta 

didik, agar peserta didik merasa mendapat perhatian dan balas jasa 

atas kerja keras yang dilakukannya. Selanjutnya yang lebih 

penting lagi dengan adanya konsekuensi atas kesalahan dalam 

melaksanakan yang tidak sesuai kesepakatan sebelumnya. 

 
d. Menjalin komunikasi yang efektif 

Kegiatan anak tentunya tidak luput dari adanya pihak lain yang 

sering terlibat dalam setiap kegiatannya. Ketika anak dalam 

kegiatan sekolah anak memungkinkan untuk bertemu dengan guru, 

teman-temannya dan orang lainnya yang berada dalam lingkungan 

sekolah. Disini peserta didik perlu untuk mengetahui arti tanggung 

jawab melalui perbuatan terpuji, dimana peserta didik akan 

diajarkan tentang sopan santun pada guru, memberi salam pada 

setiap guru yang ditemui, tidak melakukan perbuatan yang tercela 

seperti mengejek dan menggolok-olok temannya, dan pendidik 

harus mampu berempati dalam suatu kondisi anak dalam keadaan 

yang tidak baik. 

 
e. Memperhatikan kegiatan anak diluar sekolah dengan kerja sama 

orang tua 

Pendidik diharapkan mampu mengetahui dengan siapa anak 

bergaul ketika dijam luar sekolah atau yang lebih tepat dan baiknya 

ada kerja sama dengan wali anak agar mempermudah dalam 

pemahaman guru terhadap anak ketika bergaul. Mengetahui teman- 

teman anak yang sering bermain tentang orang tuanya, kegiatan 
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anak, bagaimana anak melakukan sesuatu yang berkaitan perilaku 

tanggung jawab. 

 

 
2.4. Penelitaian Relevan 

 
2.4.1. Tingkat Lokal 

 
Penelitian yang telah dilakukan Dwi Wahyu Saputro, Berchah Pitoewas 

M. Mona Adha yang berjudul “Pengaruh Pendidikan Nilai Dalam 

Keluarga Terhadap Sikap Tanggung Jawab Siswa Di Kelas X                          SMA 

Negeri I Terbanggi Besar Tahun Ajaran 2012/2013”, tahun penelitian 

2013, tujuan penelitian ini untuk menjelaskan pendidikan nilai dalam 

keluarga terhadap sikap tanggung jawab siswa di kelas X SMA Negeri 

I Terbanggi Besar, metode penelitian yang digunakan dalam penelitian  

ini menggunakan metode deskriptif, dengan populasi penelitian siswa 

kelas X sebanyak 277 siswa. Sampel penelitian sebanyak 28 responden, 

Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan analisis data 

menggunakan teknik Chi Kuadrat, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam indikator nilai agama 

responden setuju 67, 9%, kurang setuju 28,6% dan tidak setuju 3,6%. 

Kemudian indikator nilai sosial 78,6% responden setuju, kurang setuju 

17,9% dan tidak setuju 3,6%. Selanjutnya indikator nilai etika 82,1% 

setuju, kurang setuju 10,7% dan tidak setuju 7,1%. Sedangkan  

indikator  nilai moral 75% setuju, kurang setuju 21,4 %, dan tidak 

setuju 3,6%. Selanjutnya indikator tanggung jawab agama 67,9% 

setuju, kurang setuju 17,9% dan tidak setuju 7,1%. Kemudian indikator 

tanggung jawab sosial 71,4% setuju, kurang setuju 17,9% dan tidak 

setuju 7,1%. Selanjutnya indikator tanggung jawab etika 85,7% setuju, 

kurang setuju 10,7% dan tidak setuju 3,6%. Sedangkan indikator 

tanggung jawab moral 64,3% setuju, kurang setuju 25%, dan tidak 

setuju 10,7%.. Penelitian ini relevan dengan penulis yakni pada variabel 

Y yakni sikap tanggung jawab. 
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2.4.2. Tingkat Nasional 

Penelitian yang dilakukan oleh Premita Sari Octa Elviana dan 

Mukhamad Murdiono, yang berjudul ” Pengaruh Metode Sosiodrama 

terhadap Hasil Belajar dan Sikap Tanggung Jawab dalam Pembelajaran 

PKn tahun 2017 . Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) 

pengaruh signifikan metode sosiodrama dengan  teks yang ditulis oleh 

guru tentang hasil belajar siswa; (2) dengan teks tertulisoleh siswa 

terhadap hasil belajar siswa; (3) dengan teks yang ditulis oleh guru 

disikap tanggung jawab siswa; (4) dengan teks yang ditulis oleh siswa                         

pada sikap tanggung jawab siswa; (5) keefektifan metode sosiodrama 

dengan teks ditulis oleh siswadan metode sosio-drama dengan teks 

ditulis oleh guru untuk hasil belajar dan sikap tanggung jawab. 

 

Penelitian ini menggunakan eksperimen semu dengandesain kelompok  

kontrol pretest-posttest. Populasinya adalah Siswa Kelas X SMA 

Negeri 8 Kota Kediri Tahun Pelajaran 2016/2017. Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa sebagai berikut: (1) Metode sosiodrama dengan 

teks yang ditulis oleh guru tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

pengaruh terhadap hasil belajar siswa; (2) metode sosiodrama dengan 

teks adalah yang ditulis siswa berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar siswa; (3) itu Metode sosiodrama dengan teks yang ditulis oleh 

guru tidak memiliki pengaruh yang signifikan pengaruh terhadap sikap 

tanggung jawab siswa; (4) Metode sosio-drama dengan teks yang ditulis 

oleh siswa memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tanggung jawab 

siswa sikap; (5) Metode sosio-drama dengan teks yang ditulis siswa 

lebih efektif dari pada metode sosio-drama dengan teks yang ditulis 

oleh guru tentang hasil belajar siswadan  sikap tanggung 

jawab.Sehingga penelitian ini relevan dengan penulis yakni pada 

variabel Y yakni sikap tanggug jawab. 
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Variabel X 
 

Peran Guru PPKn dengan 

indikator sebagai berikut : 

a. Pendidik 

b. Model 

c. Pengajar dan 

pembimbing 

Variabel Y 
 

Pembentukan Sikap Tanggung 

Jawab Peserta Didik dengan 

indikator : 

a. Mendisiplinkan Diri 

b. Selalu Melakukan 

yang Terbaik 

c. Berpikir Sebelum 

Bertindak 

Mempertimbangkan 

Konsekuensi 

 

Dengan penelitian yang telah dilakukan diatas perbedaan dengan penelitian ini 

yaitu dimana menekankan peran guru PPKn untuk membentuk sikap 

tanggung jawab peserta didik yang bertujuan  menciptakan peserta didik good 

dan smart citizenship, dan tempat penelitian tersebut belum pernah 

dilaksanakan  penelitian mengenai hal   tersebut yaitu di SMK N 1 

Gadingrejo. 

2.5. Kerangka Pikir 

 
Berdasarkan  menurut Sugiono (2012) mengemukakan mengenai 

kerangka bepikir merupakan model konseptual tentang bagimana teori 

berhubungan dengan berbagai macam faktor yang telah didentifikasi 

sebagai masalah yang penting. Menurut identifikasi masalah yang telah 

dipaparkan sebelumnya bahwa, dalam kondisi awal siswa di SMK N 1 

Gadingrejo terdapat penurunan seperti rasa tanggung jawab, 

disiplin,toleransi,kesopaan dan berfikir kritis. Oleh karena itu penelitian 

ini akan mengkaji tentang pentingnya peran guru PPKN dalam 

pembentukan sikap tanggung jawab peserta didik di SMK N 1 

Gadingrejo. Dalam mengenai peran guru PPKN dalam pembentukan 

sikap tanggung jawab peserta didik di SMK N 1 Gadingrejo yang 

sebagaimana arah dari tujuan mata pelajaran PPKn yang mengarah 

kepada pembentukan sikap warga negara yang baik maka oleh karena 

itu guru memliki peran penting dalam pembentukan sikap tanggung 

jawab peserta didik. Berdasarkan uraian maka kerangka berpikir dalam 

penelitian ini adalah : 

Gambar Bagan 2.1 Kerangka Pikir
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2.6. Hipotesis 

 
Menurut Arikuranto (2010: 110) menyatakan hipotesis yaitu apapbila 

peneliti telah mendalami dari suatu permasalahan penelitiannya dengan 

seksama dan menetapkan anggapan dasa, maka dibuat suatu teori 

sementara, yang kebenarannya masih perlu diuji. Maka hal ini, 

hipotesis           penyataan yang bersifat sementara, yang masih diperlukan uji 

kebenaranya. 

 

Berdasarkan latar belakang, tinjauan pustaka, dan kerangka berpikir dari 

permasalahan di atas, maka dapat ditentukan hipotesis dalam penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

a. Ho : Tidak Adanya Peran Guru PPKN dalam Pembentukan 

Sikap Tanggung Jawab Pada Peserta Didikdi SMK N 1 

Gadingrejo Tahun Ajaran 2021/2022. 

b. Hi : Adanya Peran Guru PPKN dalam Pembentukan Sikap 

Tanggung Jawab Pada Peserta Didikdi SMK N 1 Gadingrejo 

Tahun Ajaran 2021/2022. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 
 

 
 

3.1. Jenis Penelitian 

 
Berdasarkan judul diatas jenis penelitian ini menggunakan metode dalam 

penelitiannya adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian ini juga menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 20 dan Microsoft 

Excel 2010. Dalam penelitian ini untuk mengetahui bagaimanakah peran guru 

PPKn dalam pembentukan Sikap Tanggung Jawab Peserta didik di SMK N 1 

Gadingrejo Tahun Ajaran 2021/2022. Dikarenakan dalam penelitian ini akan 

memiliki informasi berupa angka- angka lalu mendeskripsikan keadaan dan 

situasi yang tengah terjadi pasa sat ini secara sistematis dan faktual yang 

menjelaskan untuk memberikan solusi dari permasalahan  tersebut. 

 

3.2. Populasi dan sampel 

 
3.3.1. Populasi 

 
Menurut Arikunto (2010) populasi adalah keseluruhan  subjek dalam 

penelitian. Lalu Populasi menurut Sugiono (2017: 117) populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai 

kualitaas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Dalam  penelitian ini yang 

menjadi populasi adalah siswa kelas XI SMK N 1 Gadingrejo periode 

2021/2022. 
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Tabel 3.1 Daftar Jumlah Siswa SMK N 1 Gadingrejo Tahun Ajaran 

2021/2022 

 
No Nama Kelas Jumlah Siswa di Kelas 

1 XI Multimedia 2 32 

2 XI TKRO 1 33 

3 XI TKRO 2 32 

4 XI TKRO 3 34 

5 XI BKP 1 32 

6 XI BKP 2 32 

7 XI DPIB 1 35 

8 XI DPIB 2 34 

 Total 264 

 

 
 

3.2.2. Sampel 

 
Menurut (Sugiyono, 2013) sampel merupakan bagian dari jumlah yang 

memenuhi karakteristik didalam populasi. Menurut arikunto (2010: 174) 

untuk sekedar ancer jika subjek kurang dari 100 lebih baik diambil semua 

sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, jika subjeknya 

lebih dari 100 maka diambil 10%-15% atau 20%-25% atau lebih. 

Mengingat dengan adanya keterbatasan waktu dan dana, maka peneliti 

akan menggunakan sampel yang diambil dari populasi. Hal ini sampel 

akan diambil dari populasi yang mewakili. Peneliti akan mengambil 

sampel dari jumlah siswa-siswi kelas XI mencapai 264 orang. Sampel 

yang akan diambil dalam penelitian ini adalah 10% dari jumlah populasi 
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yang ada, dan dihitung dengan menggunakan rumus Taro Yamane 

sebagai  berikut: 

𝑛 = 
𝑁

 
𝑁. 𝑑2 + 1 

 

 

Keterangan: 

 

𝑛= Jumlah sampel 

 

𝑁= Jumlah populasi 

 

𝑑2= Presisi (ditetapkan10%) 

(Riduwan dan Akdon, 2009) 

𝑛 = 
264 

264 × 0.12 + 1 
 

𝑛 = 
264 

264 × 0,01 + 1 

𝑛 = 
264 

2,64 + 1 
 

𝑛 = 
264 

3,64 
= 73,52= 73Peserta didik 

 

Dari perhitungan diatas didapatkan  jumlah sampel sebanyak 73 

responden. Kemudian ditentukan  jumlah  masing-masing sampel menurut 

jumlah peserta didik yang berada di masing-masing kelas XI                      secara 

proportionate random  sampling dengan rumus sebagai berikut: 

 

𝑛i = 
𝑁i 

. 𝑛 
𝑁 

 

Keterangan: 

 

𝑛i= Jumlah sampel menurut jumlah kelas 

 

𝑛= Jumlah sampel seluruhnya 

 

𝑁i= Jumlah populasi menurut jumlah kelas 
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𝑁= Jumlah populasi seluruhnya (Riduwan dan Akdon, 2009) 

 

Berdasarkan rumus diatas, maka dapat diperoleh jumlah sampel 

menurut jumlah masing-masing kelas sebagai berikut: 

Kelas XI Multimedia 2 = 32 x 72 =8,72 = 9 peserta didik 
264 

Kelas TKRO 1 = 33 x 72 = 9 peserta didik 
264 

Kelas TKRO 2 =  32 
264 

Kelas TKRO 3 = 34 
264 

Kelas BKP 1 = 32 
264 

Kelas BKP 2 = 32 
264 

Kelas DPIB 1 = 35 
264 

Kelas DPIB 2 = 34 
264 

x 72 = 8,72 = 9 peserta didik 

 

x 72 = 9,27 = 9 peserta didik 
 

x 72 = 8,72 = 9 peserta didik 

 

x 72 = 8,72 = 9 peserta didik 

 

x 72 = 9,54 = 10 peserta didik 
 

x 72 = 9,27 = 9 peserta didik 

 

 
 

Tabel 3.2 Jumlah Sampel Siswa Berdasarkan Rumus diatas dapat dilihat 

dalam tabel sebagai berikut: 

 

No Nama Kelas Jumlah Siswa di Kelas Sampel 

1 Multimedia 2 32 9 

2 TKRO 1 33 9 

3 TKRO 2 32 9 

4 TKRO 3 34 9 

5 BKP 1 32 9 

6 BKP 2 32 9 

7 DPIB 1 35 10 
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8 DPIB 2 34 9 

  264 73 

 

 

3.3. Variabel penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2013) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat 

atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

Dalam penelitian terdapat 2 macam variabel penelitian yaitu variabel bebas 

dan variabel terikat : 

 
1. Variabel bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Pera guru PPKn (diberi 

simbol X). 

2. Variabel terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pembentukan Sikap 

Tanggung Jawab (diberikan simbol Y). 

 

 
3.4. Definisi Konseptual 

 
3.4.1 Definisi konseptual 

 
Definisi variabel digunakan guna menegaskan tentang masalah yang 

akan diteliti. Definisi konseptual merupakan penegasan serta 

penjelasan suatu konsep dengan menggunakan konsep atau kata-

kata  kembali, yang tidak diharuskan untuk menunjukkan dimensi 

pengukuran tanpa menunjukkan deskripsi, indikator, dan tentang 

bagaimana cara mengukurnya. Beberapa aspek yang perlu 

dikonsepkan dalam penelitian  ini adalah sebagai berikut: 
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a. Peran guru PPKn 

Peran guru merupakan terbentuknya serangkaian tingkah laku yang 

saling berkaitan dengan apa yang akan dilakukan dalam 

menghadapi situasi tertentu dan menghubungkan antara kemajuan 

dengan perubahan tingkah laku dalam proses perkembangan 

peserta didik yang mengarah kepada tujuannya. 

 
b. Sikap Tanggung Jawab 

Sikap tanggung jawab merupakan sebuah respon interaksi dari 

pengambilan keputusan yang memiliki resiko dalam melaksanakan 

sebuah keputusan yang telah diambil. 

 

 
3.4.2. Definisi Operasional 

 
Definisi operasional diperlukan untuk dapat memahami objek 

permasalahan yang ada di dalam penelitian ini. (Suryabrata, 2012) 

mengemukakan bahwa definisi operasional adalah definisi yang 

didasarkan atas sifat-sifat dalam hal yang didefinisikan dan dapat diamati. 

Kemudian dapat disimpulkan bahwa definisi operasional merupakan hal 

yang dapat diamati dalam sebuah variabel yang menggunakan proses 

pengukuran yang tepat. Beberapa aspek yang untuk dioperasionalkan 

dalam penelitian  ini adalah sebagai berikut: 

a. Peran Guru PPKN 

Peran guru PPKn merupakan bagian dari rangkaian dari keseluruhan 

kegiatan pembelajaran PPKN yang bertujuan untuk membentuk 

keceedasan sebagai warga negara yang baik dari aspek yang 

berlandaskan nilai dan norma dikehidupan berbangsa dan bernegara. 

Berikut indikator dari peran guru PPKn yaitu: 

 
1. Pendidik 

2. Model 

3. Pengajar dan pembimbing 
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b. Sikap Tanggung Jawab 

Sikap tanggung jawab merupakan sebuah respon interaksi dari 

pengambilan keputusan yang memiliki resiko dalam melaksanakan 

sebuah keputusan yang telah diambil. Berikut indikator sikap tanggung 

jawab yaitu : 

1. Mendisiplinkan Diri 

2. Selalu Melakukan yang Terbaik 

3. Berpikir Sebelum Bertindak Mempertimbangkan Konsekuensi 

 

 

3.5. Rencana Pengukuran Variabel 

 
Rencana pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan butir-butir 

soal yang berisikan pertanyaan-pertanyaan tentang Peran guru PPKn dalam 

pembentukan Sikap Tanggung Jawab Tahun Ajaran 2021/2022. Dalam 

penelitian ini variabel (X) yang akan diukur adalah  Peran guru PPKn dan 

variabel (Y) Pembentukan Sikap Tanggung Jawab. Dalam  mengukur 

variabel ini menggunakan angket yang berisi soal. Angket yang disebar dan 

diberikan kepada responden bersifat tertutup. Setiap soal memiliki jawaban 

sehingga responden tinggal memilih jawaban yang telah tersedia. Skala 

angket yang digunakan di dalam penelitian ini adalah  skala Likert. Skala 

likert dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena. Instrumen penelitian 

dalam skala Likert dapat dibuat dalam bentuk checklist atau pilihan ganda. 

Untuk melakukan kuantifikasi maka skala tersebut kemudian diberi angka- 

angka sebagai simbol agar dapat dilakukan perhitungan. Rencana 

pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan kategori sebagai 

berikut: 

 

1. Berpengaruh 

Peran guru PPKN dinyatakan berpengaruh dalam Pembentukan Sikap 

Tanggung JawabTahun Ajaran 2021/2022 peserta didik apabila peserta 
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didik XI SMK N 1 Gadingrejo mampu  terlibat dalam  partisipasi 

aktif   dalam  proses pembelajaran. 

 
2. Cukup Berpengaruh 

Peran Guru PPKN dinyatakan cukup berpengaruh dalam Pembentukan 

Sikap Tanggung Jawab Tahun Ajaran 2021/2022 peserta didik apabila 

peserta didik XI SMK N 1 Gadingrejo mampu terlibat dalam  

partisipasi                                               aktif dalam  proses pembelajaran. 

 
3. Kurang Berpengaruh 

Peran Guru PPKN dinyatakan tidak berpengaruh dalam pembentukan 

Sikap Tanggung Jawab tahun ajaran 2021/2022 peserta didik apabila 

peserta didik XI SMK N 1 Gadingrejo mampu terlibat dalam  

partisipasi                                     aktif dalam  proses pembelajaran. 

 

 
3.6. Teknik Pengumpulan Data 

 
Dalam teknik pengumpulan data ini yang bertujuan dalam  

mengumpulkan                                    sumber data penelitian yaitu angket dan wawancara. 

Teknik dalam  metode                                    kuanlitatif  ini yang menjadi sumber data paling 

penting yaitu merupakan angket  lalu didukung dengan  metode 

wawancara. 

 

3.6.1 Teknik Pokok 

a. Angket 

Menurut (Sugiyono, 2017) “kuesioner atau angket merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya”. 

 
Skala angket dalam penelitian ini mengunakan skala Likert. 

(Sugiyono, 2014) mengatakan bahwa skala Likert digunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi orang atau 
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sekelompok orang tentang fenomenasosial. Sehingga intrument 

penelitian dengan skala Likert dapat dibuat dalam bentuk pilihan 

ganda maupun  checklist. Dalam penelitian ini peneliti 

mengunakan skal bentuk checklisti, dan telah ditentukan bahwa 

responden akan menjawab dari tiga alternatife, yangsetiap 

jawaban diberikan bobot nilai yang bervariasi. Variasi nilai atau 

skor dari masing-masing jawaban dengan kriteria sebagai berikut: 

 
1) Untuk alternatif jawaban setuju,diberi nilai atau skor tiga (3). 

 

2) Untuk alternatif jawaban ragu-ragu diberi nilai atau skor 

dua (2). 

3) Untuk alternatif jawaban tidak setuju diberi nilai atau skor 

satu (1). 

 
3.6.2. Teknik Pendukung 

a. Wawancara 

Dalam proses wawancara ini peneliti akan memperoleh sumber 

informasi secara mendalam mengenai bagaimana Peran Guru PPKn 

dalam Pembentukan Sikap Tanggung Jawab pada peserta didik. 

 

 
3.7. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrumen 

 

3.7.1. Uji Validitas 

Menurut (Sugiyono, 2016) instrumen penelitian yang valid berarti 

alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data atau mengukur 

itu valid. Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas menunjukkan 

sejauh mana suatu alat pengukur itu mengukur apa yang ingin 

diukur. Berdasarkan uraian tersebut uji validitas dapat diartikan 

sebagai kontrol langsung terhadap teori- teori yang telah 

melahirkan indikator variabel yang disesuaikan dengan maksud dan 
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xy 

 

 

 

isi butir soal yang dilakukan melalui koreksi angket dan konsultasi 

dengan Pembimbing 1 dan Pembimbing II. Kemudian hasil uji 

coba angket menunjukkan bahwa variabel Peran guru PPKn (X) 

dan variabel pembentukan Sikap Tanggung Jawab (Y) dinyatakan 

valid. Uji validitas dilakukan pada masing-masing variabel 

penelitian. Cara mengukur variabel konstruk yaitu  mencari 

korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor total 

menggunakan  rumus teknik korelasi pearson product moment, 

sebagai berikut : 

r = 
N ∑ Xy−(∑ X).(∑ y) 

√*N ∑ X2−(∑ X)2+*N ∑ Y2−(∑ y)2 

Sumber : Sujarweni (2012)  

Keterangan : 

rxy = Koefesien korelasi pearson validitas 

 
x = Skor tanggapan responden atas setiap pertanyaan 

y = Skor tanggapan responden atas seluruh pertanyaan 

n = Banyaknya jumlah/subyek responden 

Setelah mengetahui hasil dari rumus pearson product moment, kemudian 

peneliti juga melakukan pengujian kembali angket menggunakan uji dua 

sisi dengan taraf signifikansi 0,05 dengan kriteria pengambilan keputusan 

yaitu jika r hitung ≥ r tabel maka instrumen dinyatakan valid. Untuk 

memudahkan  uji validitas dalam penelitian ini maka dilakukan dengan 

menggunakan bantuan program Statistical Product and Service Solution 

(SPSS) versi 20. Langkah-langkah menghitung validitas menggunakan 

SPSS versi 20 yaitu: 

(1) Masukkan dengan seluruh data dan skor total; 

(2) Analize >> Correlate >> Bivariate; 

(3) Masukkan seluruh item ke dalam kotak Variabels; 

(4) Klik Pearson >> OK. 
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3.7.2. Uji Reliabilitas 

 
Menurut (Arikunto, 2010 ) reliabilitas menunjuk pada satu pengertian 

bahwa sesuatu instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai 

alat pengumpul data karena instrument itu sudah baik. Untuk menentukan 

reliabilitas angket digunakan suatu rumus. Uji reliabilitas dilakukan pada 

masing-masing variabel penelitian. Cara mencari besaran angka reliabilitas 

dengan menggunakan metode Spearman Brown dengan bantuan SPSS 

versi 20. Kriteria penilaian uji reliabilitas jika reliabilitas kurang dari 0,6 

adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 adalah 

baik (Wibowo. 2012). 

Nilai reliabilitas dapat dicari dengan rumus Spearman Brown agar 

diketahui seluruh item dengan langkah-langkah berikut: 

 

rXy =
 2(rgg) 

1+(rgg) 
 
 

 
rxy = koefesien reliabilitas seluruh item 

(rgg) = koefesien antara item genap dan ganjil 

 
Menurut Sekaran dalam Wibowo (2012) menjelaskan bahwa kriteria 

penilaian uji realibilitas jika tingkat keeratan kebenaran kurang dari 0,6 

adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 adalah 

baik. Beberapa peneliti berpengalaman merekomendasi dengan cara 

membandingkan nilai dengan tabel kriteria indeks skor efisien pada 

table berikut ini: 

 

3.3 Tabel Uji Reabilitas 

 
NO Nilai Interval Kriteria 

1 <0,20 Sangat Rendah 
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2 0,20-0,399 Rendah 

3 0,40-0,599 Cukup 

4 0,60-0,799 Tinggi 

5 0,80-1,00 Sangat 
Tinggi 

 

 

Pada perhitungan SPSS dengan nilai r tabel menggunakan uji satu sisi 

pada taraf tingkat keeratan kebenaran 0,05 (SPSS secara default 

menggunakan  nilai ini) dan df N – k, df = N – 2, N adalah banyaknya 

sampel dan  adalah jumlah variabel yang diteliti. (Wibowo. 2012). 

a. Jika rhitung (ralpha) > rtabel df maka butir pertanyaan/pernyataan tersebut 

reliabel. 

b. Jika rhitung (ralpha) < rtabel df maka butir pertanyaan/pernyataan tersebut 

tidak reliabel. 

Adapun langkah-langkah analisis data untuk menguji reliabilitas dilakukan 

pada program SPPS adalah sebagai berikut : 

1) Menghitung jumlah skor jawaban responden tiap item 

pertanyaan/pernyataan, dalam hal ini skor total tidak 

diikuts ertakan. 

2) Melakukan analisis menggunakan perintah analisis kemudian scale 

reliability analisis. 

3) Membandingkan nilai cronbach’s alpha dengan r tabel. 

 

 
3.8. Teknik Analisis Data 

 
Dalam menganalisis data yang sudah diperoleh oleh peneliti maka peneliti 

akan memakai data yang sifatnya kuantitatif yang sudah diperoleh data dari 

membagikan angket dan menjadikan beberapa kelompok. Data kuantitatif 

pada lembar jawaban dari soal angket yang diberikan kepada setiap 
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responden. Adapun dalam penggolongan data tersebut menggunakan rumus 

interval, sebagai berikut: 

 

3.8.1 Analisis Distribusi Frekuensi 

 
Analisis distribusi frekuensi dilakukan terhadap hasil pengambilan 

data dari angket (Peran guru PPKn) dan angket (Pembentuka Sikap 

Tanggung Jawab). Analisis distribusi frekuensi dilakukan untuk 

mengetahui klasifikasi beserta persentase peran guru PPKn terhadap 

pembentukan sikap tanggung jawab peserta didik di SMK N 1 

Gadingrejo. Analisis distribusi frekuensi menggunakan rumus 

interval yang dikemukakan oleh Hadi (1986) dengan persamaan 

berikut: 

I = 
𝑁𝑇−𝑁𝑅 

𝐾 
 

Keterangan: 

 
I = Interval 

 
NT = Nilai tertinggi 

 NR = Nilai terendah 

K = Kategori Selanjutnya untuk mengetahui tingkat presentase 

digunakan rumus  presentase sebagai berikut: 

 

 
P = 𝐹 𝑥 100% 

𝑁 
 

Keterangan: 

 
P = Besarnya persentase 

 
F = Jumlah skor yang diperoleh diseluruh item 
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N = Jumlah perkalian seluruh item dengan responden 

 
Selanjutnya untuk mengetahui banyaknya presentase yang diperoleh maka 

digunakan dengan kriteria yang ditafsirkan sebagai berikut: 

76% - 100% = Baik 

 
56% - 75% = Cukup 

 
40% - 55% = Kurang baik 

 
0% - 39% = Tidak baik (Arikunto, S. 2010) 

 

 
3.8.1 Uji Prasyarat Analisis 

 
Uji prasyarat analisis ini dilakukan dengan alasan karena pengerjaan 

analisisnya menggunakan statistik parametris, maka harus dilakukan 

pengujian persyaratan analisis terhadap asumsi dasar seperti normalitas 

dan linieritas untuk uji korelasi dan regresi. Pada penelitian  ini 

menggunakan uji prasyarat normalitas dan linieritas karena analisis akhir 

dari penelitian ini adalah analisi korelasi dan analisis regresi linier 

sederhana. 

a. Uji Normalitas 

 
Uji Normalitas dilakukan untuk menguji apakah data penelitian yang 

digunakan terdisitribusi dengan normal. Uji normalitas dilakukan 

menggunakan SPSS 20 untuk memperoleh koefisien signifikansinya. Uji 

yang digunakan adalah uji Kolmogorov Smirnov. Berikut rumus uji 

Kolmogorov Smirnov : 

D = |Fs(x)-Ft(x)| max 

 
Keterangan : 

 
Fs(x) : menghitung selisih absolut (distribusi frekuensi kumulatif sampel) 
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2 2 

2 2 

 

 

 

Ft(x) : Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 

 
Dasar pengambilan keputusan hasill uji normalitas adalah sebagai berikut: 

 
1. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05, maka data penelitian 

berdistribusi normal. 

2. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05, maka data penelitian 

tidak berdistribusi normal. 

b. Uji Linieritas 

 
Dalam bertujuan untuk mengetahui apakah Peran guru PPKn (variabel 

X) dan Pembentukan Sikap Tanggung Jawab (variabel Y) memiliki 

hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. Uji linearitas 

dilakukan menggunakan SPSS 20 untuk memperoleh koefisien 

signifikansinya. Pengujian linearitas data menurut Riduwan 

(2006:172)  dapat dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah : 

a) Menentukan jumlah kuadrat regresi (JKreg(a)) dengan rumus : 

𝐽𝐾 
 

𝑟𝑒𝑔 (𝑎) = 
(∑F)2 

𝑛 

b) Menentukan jumlah kuadratregresi (JKreg(b|a)) dengan rumus : 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 

 
(𝑏|𝑎) 

= 𝑏[∑X𝑌 − 
(∑K)(∑F)

] 
𝑛 

nilai b dari persamaan regresi sederhana Y=a+bX (Sudjana, 2005:315) : 

𝑏 = 
𝑛 ∑KF−∑K∑F 

𝑛∑K −(∑K) 

𝑎 = 
(∑F)(∑K2)−(∑K)(∑KF) 

𝑛∑K −(∑K) 

c) Menentukan jumlah kuadrat residu (JKres) dengan rumus : 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 = ∑𝑌2–𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑏|𝑎) − 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 (𝑎) 

d) Menentukan rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKres) dengan rumus 

𝐽𝐾r𝑒𝑠 
:𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 = 

 
 

𝑛−2 
 

e) Menentukan jumlah kuadrat error (JKE) dengan rumus : 
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𝐽𝐾 = ∑  ,∑𝑌2 − (∑F)

2

- 
 

 

𝐸 K 
𝑛

 

 

f) Menentukan kuadrat tuna cocok (JKTC) dengan rumus : 

 
𝐽𝐾𝑇𝐶 = 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 − 𝐽𝐾𝐸 

 
g) Menentukan rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RJKTC) dengan 

menggunakan rumus : Dasar pengambilan keputusan hasill uji linearitas 

adalah sebagai berikut: 

 
𝑅𝐽𝐾 

 

 
𝑇𝐶 

𝐽𝐾𝑇𝐶 
 

 = 
𝑘−2 

 

h) Menentukan rata-rata jumlah kuadrat error (RJKE) dengan 

menggunakan rumus : 

 
𝑅𝐽𝐾𝐸 

𝐽𝐾𝐸 
 

 = 
𝑛−𝑘 

 

i) Menentukan nilai F hitung dengan menggunakan rumus : 
 

 
𝐹hi𝑡𝑢𝑛𝑔 

𝑅𝐽𝐾𝑇𝐶 

=  
𝑅𝐽𝐾𝐸 

 

j) Menetapkan taraf signifikansi uji 0,05. Maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Jika nilai Sig. > 0,05, maka ada hubungan yang linear secara signifikan 

antara variabel X dan variabel Y. 

2. Jika nilai Sig. < 0,05, maka tidak ada hubungan yang linear secara 

signifikan antara variabel X dan variabel Y. 
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3.9. Analisis Data 

 

3.9.1 Uji Regresi Sederhana 

 
Selanjutnya dalam penelitian ini akan diujikan menggunakan rumus 

regresi linier. Untuk mempermudah dalam uji linieritas maka pada 

penelitian ini menggunakan daftar analisis varian (anova) dengan 

ketentuan apabila F hitung ≤ F tabel pada taraf 0,05 dengan dk pembilang 

(k-2) dan dk penyebut (n-k), maka regresi linier. Data hasil dari analisis 

regresi ini digunakan untuk melihat pengaruh antara variabel X terhadap 

varibel Y, yaitu Peran Guru PPKn (X) Dalam Pembentukan Sikap 

Tanggung Jawab (Y). Adapun persamaan dari regresi linier adalah sebagai 

berikut : 

𝒀¯=𝒂+𝒃𝑿 

 
Keterangan : 

 
𝑌 = Subyek pada variabel dependent 

 
X = Prediktor 

 
𝑎 = Harga Y ketika harga X = 0 (Harga Konstanta) 

 
𝑏 = Koefisien regresi (Sugiyono, 2019). 

 

 
3.10. Uji Hipotesis 

 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

positif secara signifikan dari Peran guru PPKn (X) sebagai variabel bebas 

dari pembentukan Sikap Tanggung Jawab (Y) sebagai variabel terikat. Uji 

hipotesis dilakukan menggunakan SPSS versi 20 yang menggunakan uji t 

berdasarkan hasil uji analisis regresi linear sederhana untuk memperoleh 

koefisien signifikansinya. Berikut rumusnya : 
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= 

 

 
 
 

 

𝑟√𝑛−2 
t 

√1−𝑟2 

 
 

t = 
𝛽𝑛 

𝑆𝛽𝑛 
 

(Suharyadi dan Purwanto, 2013) 
 

Keterangan.: 

t = nilai signifikan (t hitung) yang nantinya dibandingkan dengan t tabel 

r = koefisien korelasi 

n = banyaknya sampel 

βn = koefisien regresi setiap variabel  

Sβn = standar eror setiap variabel 

 

Dasar pengambilan keputusan hasil uji hipotesis adalah sebagai berikut: 

 
1. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil < dari probabilitas 0,05, maka 

ada Peran guru PPKn (X) terhadap pembentukan Sikap Tanggung Jawab 

(Y). 

2. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar > dari probabilitas 0,05, maka 

tidak ada Peran guru PPKn (X) terhadap pembentukan Sikap Tanggung 

Jawab (Y). 

Dalam pengujian hipotesis pada penelitian, ada beberapa kriteria yang 

harus dilakukan, diantaranya: 

1. Apabila nilai thitung > ttabel dengan dk = n-2 atau 73-2 dan ɑ 0.05 maka Ho 

ditolak dan sebaliknya Ha diterima. 

2. Apabila probabilitas (sig) < 0,05 maka Ho diterima dan sebaliknya Ha 

ditolak. 

 

 



 

 

 
 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

5.1. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian data, mengenai hasil pembahasan Peran Guru 

PPKN Dalam Pembentukan Sikap Tanggung Jawab Pada Peserta Didik di 

SMK N 1 Gadingrejo bahwa telah adanya peran dengan baik melaui peran 

guru sebagai pendidik (guru dalam mendidik untuk membantu peserta 

didik mencapai kedewasaan yang baik, dimana hal ini suatu kebutuhan 

peserta didikyang akan mengarahkan kepada karakter peserta didik yang 

baik), guru sebagai model (guru memberikan contoh baik dari aspek 

positif, hal ini sangat dibutuhkan untuk peserta didik yang dimana peserta 

membutuhkan panutan dirinya dalam setiap tindakan yang akan dilakukan) 

dan guru sebagai pengajar dan pembimbing (guru yang memberikan 

pengetahuan kepada peserta didik dan guru membimbing untuk 

menemukan potensi masing-masing pada peserta didik, hal ini untukm 

mengembangkan kompetensi kognitif dan afektif peserta didik) 

dibuktikan dengan hasil presentase sebesar 25,8%. Berdasarkan hasil 

pengujian menunjukan bahwa adanya terdapat peranan guru PPKn dalam 

pembentukan sikap tanggung jawab peserta didik di SMK N 1 Gadingrejo. 

Dapat dilihat melalui peranan guru PPKn dari indikator pendidik, model 

dan pengajar dan pembimbing dengan mengkolaborasi antara proses 

pembelajaran dengan penanaman dalam membentuk sikap tanggung jawab 

dengan baik. Hal ini dikarenakan peserta didik mematuti peraturan 

disekolah, datang dan mengikuti pembelajaran kelas dengan tepat waktu, 

menghormati guru dan mengerjakan tugas dengan tepat waktu. 

 

5.2. Saran 

 

Adapun saran saran yang diberika penulis sehubungan dengan hasil 

kesimpulan yang telah dikemukakan dan dijelaskan : 
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a. Bagi Kepala Sekolah 

Berdasarkan penelitian yg telah dilakukan diatas bahwa SMK N 1 

Gadingrejo harus lebih menerapkan peran guru dalam pembentukan sikap 

tanggung jawab kepada siswa siswi SMK N 1 Gadingrejo. Dalam 

memperkuat sikap tanggung jawab siswa sekolah dapat mempertegas 

dengan cara sosialisasi peraturan-peraturan dan sanksi yang ada disekolah 

agar siswa memiliki rasa sikap tanggung jawab 

 
b. Bagi Guru PPKN 

Meningkatkan peran serta guru PPKN dalam pembentukan sikap tanggung 

jawab peserta didik. Guru dalam membentuk sikap tanggung jawab 

disekolah seperti memberikan pemahaman arti sikap tanggung jawab pada 

siswa, memberikan contoh yang baik terhadap siswa, dapat membimbing 

siswa dalam memecahkan permasalahan dan memberikan pemahanaman 

dengan cara ditegur ketika siswa melakukan perilaku yang tidak baik. 

 
c. Bagi Peserta Didik 

Bagi peserta didik agar dapat memaknai dari arti tanggung jawab 

bersekala kecil seperti pada lingkungan keluarga seperti saling 

menghormati, menyayani dan menghormati keluarga, memaknai dan 

melaksanakan segara peraturan yang ada disekolah, dan 

mengimplementasikan sikap tanggung jawab pada lingkungan 

masyarakat seperti menciptakan lingkungan yang aman dan damai. 

 
d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat penelitian yang lebih 

lanjut mengenai sebuah peran guru dalam pembentukan sikap tanggung 

jawab serta mengkaji lebih banyak sumber referensi terkait dari sikap 

tanggung jawab dari penelitian selanjutnya dapat lebih baik lagi. Dan 

referensi untuk peneliti selanjutnya dan memperluas indikator indikator 

sikap tanggung jawab lainnya seperti sikap kejujuran, sikap toleransi, 
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sikap demokratis dan sikap lainnya yang dirasa penting uuntuk 

memperkuat peserta didik.  
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